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Abstrak 
Aksi 4 November 2016 dan 2 Desember 2016  merupakan reaksi elemen masyarakat muslim di Indonesia 
terkait kasus penistaan agama yang dialami oleh gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). 
Gerakan 4 November 2016 dan 2 Desember 2016   ini memunculkan pro dan kontra dari seluruh kalangan 
maysarakat. Pada penelitian ini memiliki jumlah populasi sebanyak 11.004 orang dengan sampel 
penelitian yaitu 340 responden. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa 
kependidikan Unesa tentang gerakan anti penistaan agama 4 Novemver dan 2 Desember 2016 secara 
umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan desain penelitian yang 
digunakan yaitu statistik deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dalam 
mengumpulkan data-data yang berupa angka yang kemudian data tersebut akan digambarkan melalui 
informasi kualitatif dan akan ditarik suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini perspektif yang digunakan 
adalah dari  teori Max Weber yaitu Tindakan Rasionalitas. Hasil penelitian ini menunjukan  diketahui 
secara umum persepsi mahasiswa kependidikan Unesa menyatakan bahwa 55%  responden menyatakan 
gerakan anti penistaan agama merupakan gerakan bela agama Islam yang memiliki latar belakang politik 
serta berpotensi memecah belah persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia, 60.7% responden menyatakan 
bahwa gerakan anti penistaan agama 411 & 212 merupakan gerakan yang dilakukan tidak murni karena 
membela agama Islam, sedangkan 61,4 responden menyatakan bahwa gerakan anti penistaan agama 411 
dan 212 adalah gerakan yang  tidak sejalan dengan Pancasila. 




The action of 4 November 2016 and 2 December 2016 is a reaction of Muslim community elements in 
Indonesia related to the blasphemy case experienced of Jakarta governor Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). 
Movement 4 November 2016 and 2 December 2016 this led to the pros and cons of all circles of society. 
In this study has a population of 11,004 people with a sample of 340 respondents. The purpose of this 
research is to know the perception of Unesa educational student about anti-defamation movement of 4 
Novemver and 2 December 2016 in general. This research uses descriptive quantitative approach, with 
the research design used is descriptive statistics. Data collection techniques using research instruments, in 
collecting data in the form of numbers which then the data will be described through qualitative 
information and will be drawn a conclusion. In this study the perspective used is from Max Weber's 
theory of Rationality Actions. The result of this research shows that general perception of Unesa 
education student stated that 55% of respondents stated that anti-defamation movement is a movement of 
Islamic religion that has political background and potentially divide the unity and unity of Indonesian 
nation, 60.7% of respondents stated that anti-defamation movement 411 & 212 is an impure movement 
because it defends the religion of Islam, while 61.4 respondents stated that the anti-defamation movement 
411 and 212 is a movement that is not in line with Pancasila.  




Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu 
pada orang lain dan memiliki keyakinan pada_Nya. 
Kepercayaan merupakan kondisi mental yang didasarkan 
oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya. Ketika 
seseorang mengambil suatu keputusan, ia akan lebih 
memilih keputusan berdasarkan pilihan dari orang- orang 
yang lebih dapat dipercaya dari pada yang kurang 
dipercayai (Moorman, 1993). Pendapat tersebut juga 
sama halnya dengan kepercayaan manusia terhadap suatu 
keyakinan atau agama tertentu, yang sudah terdoktrin di 
dalam mental mereka. Sebagian besar orang menganggap 
keyakinan merupakan panutan bagi orang yang 
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meyakininya dalam mengambil sebuah keputusan, begitu 
juga dengan agama, ketika seseorang meyakini suatu hal 
maka secara tidak langsung mereka menganggap hal 
tersebut benar. Keyakinan atau agama juga merupakan 
tuntutan utama dalam sebuah kehidupan yang dipercayai 
mampu membuat manusia hidup di dalam kebenaran. 
Islam merupakan salah satu agama yang resmi di 
Indonesia dari enam agama. Islam  merupakan agama 
atau kepercayaan yang memiliki penganut terbanyak 
dibandingkan dengan agama lain. Dikenal dengan agama 
yang penuh kedamaian dan keindahan Islam juga tak 
lepas dari masalah-masalah terkait kepercayaan, baik 
masalah intern atau ekstern. Salah satu kasus yang sering 
terjadi terkait agama adalah kasus penistaan agama.  Di 
Indonesia kasus penistaan agama sering terjadi. Akhir-
akhir ini kasus penistaan agama yang dilakukan oleh 
gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) 
terkait surat Al-Maidah 51 terhadap umat muslim di 
Indonesia. Salah satu pernyataan dari Ahok yang 
dilontarkan saat pertemuan di Pulau Pramuka Kepulauan 
Seribu tentang surat Al-Maidah 51 membuat umat 
muslim di Indonesia geram dan merasa bahwa agama 
Islam sudah dinistakan dengan pernyataan “Kan bisa saja 
dalam hati kecil Bapak Ibu, nggak pilih saya karena 
dibohongi (orang) pakai Surat Al Maidah 51 macam-
macam itu. Itu hak Bapak Ibu. Kalau Bapak Ibu merasa 
nggak bisa pilih karena takut masuk neraka, dibodohin, 
begitu, oh nggak apa-apa, karena ini panggilan pribadi 
Bapak Ibu," (http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-
37996601 diakses tanggal 29 Desember 2016). 
Tabel 1 
Data Kasus Penistaan agama di 
Indonesia 
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Aksi demonstrasi yang belakangan ini terjadi 
adalah aksi damai bela Islam 4 November 2016 dan 2 
Desember 2016 yaitu aksi demonstrasi atas kasus 
penistaan agama yang dilakukan oleh salah satu calon 
gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama terhadap 
salah satu agama. Aksi demonstrasi ini diikuti oleh ribuan 
umat muslim dari berbagai daerah di Indonesia yang 
memadati tugu Monas Jakarta.  
Hal tersebut menjadikan adanya aksi besar, yaitu 
aksi damai bela Islam 4 November 2016 dan 2 Desember 
2016 yang dilakukan sebagian umat muslim di seluruh 
Indonesia. Aksi damai tersebut menuntut kasus penistaan 
agama oleh Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) untuk 
diproses secara adil. Meskipun umat Islam mengatakan 
bahwa mereka memaafkan tindakan yang dilakukan oleh 
gubernur Jakarta tersebut tetapi mayoritas umat muslim 
tetap menuntut untuk dibawa ke jalur hukum dan diadili. 
Aksi damai bela Islam 4 November 2016 diikuti oleh 
banyak organisasi Islam, kepemudaan, pelajar, 
mahasiswa, anak pesantren maupun perorangan yang ikut 
bergabung dalam aksi tersebut. Aksi damai bela Islam 4 
November 2016 digelar di depan istana negara dan 
dihadiri Kapolda Metro Jaya dan dilakukan dengan orasi. 
Berbeda dengan aksi 2 Desember 2016 yang dilakukan di 
Tugu Monas dan dihadiri oleh Kapolri serta dalam aksi 2 
Desember 2016 tersebut dilakukan dengan melakukan 
ibadah bersama. 
Aksi damai bela Islam 4 November 2016 dan 2 
Desember 2016 adalah gerakan sosial yang dilakukan 
masyarakat muslim dalam membela agama yang mereka 
yakini. Gerakan adalah tindakan yang dilakukan baik 
untuk melakukan suatu perubahan maupun untuk 
mempertahankan suatu kondisi. Gerakan sosial tak hanya 
sekali dilakukan di Indonesia, sebelum aksi damai bela 
Islam 4 November 2016 dan 2 Desember 2016 sudah 
pernah terjadi gerakan sosial masyarakat. Gerakan sosial 
dapat dilakukan oleh semua orang baik, dari kelompok 
mahasiswa, kelompok buruh, kelompok petani, kaum 
wanita dan masih banyak lagi. 
Aksi demontrasi atas penuntutan tersangka 
penistaan agama juga melibatkan mahasiswa sebagai 
kaum pemuda. Bukan hal baru lagi jika mahasiswa 
terlibat dalam sebuah aksi demonstrasi dalam gerakan 
sosial. Mahasiswa dianggap sebagai kaum oposisi dari 
pemerintahan dalam memantau kondisi pendidikan, 
ekonomi, maupun politik yang sedang terjadi di negara. 
Keterlibatan mahasiswa dalam aksi damai bela Islam 4 
November 2016 dan 2 Desember 2016 merupakan bukti 
nyata partisipasi dalam hal politik. Aksi demonstrasi 
yang terjadi di depan istana negara dan di tugu Monas 
merupakan salah satu bentuk hasil  politik yang sengaja 
dilakukan oleh pihak-pihak yang ingin memanfaatkan 
situasi sebagai kepentingan politiknya.  
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Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, 
dalam penelitian ini akan dikaji terkait bagaimana 
persepsi mahasiswa Unesa (Universitas Negeri Surabaya) 
tentang gerakan anti penistaan agama. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
bagaimana persepsi mahasiswa Unesa (Universitas 
Negeri Surabaya) tentang gerakan anti penistaan agama. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada  masyarakat secara umum dan 
khususnya para aktivis mahasiswa di seluruh Indonesia 
terkait persepsi mahasiswa Unesa (Universitas Negeri 
Surabaya) tentang gerakan anti penistaan agama. 
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis 
yang penting bagi manusia dalam merespon kehadiran 
berbagai aspek dan gejala disekitarnya. Persepsi 
mengandung pengertian yang sangat luas menyangkut 
intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan 
definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada 
prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses 
seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 
inderanya. Dalam kamus besar psikologi, persepsi 
diartikan sebagai suatu proses pengamatan seseorang 
terhadap lingkungan dengan menggunakan indra-indra 
yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala 
sesuatu yang ada dilingkungannya (Dali, 1982:71) 
Sugihartono (2007:8) mengemukakan bahwa 
persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan 
stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang 
masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia 
terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. 
Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi 
yang positif maupun persepsi negatif akan memengaruhi 
tindakan manusia yang tampak atau nyata.  
Purwodarminto menyatakan, persepsi adalah tanggapan 
langsung dari suatu serapan atau proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui penginderaan 
(1990:759). Atkinson, dkk (1996:201) menyatakan 
bahwa persepsi adalah proses dimana kita 
mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. 
Persepsi meliputi kognisi sehingga persepsi menyangkut 
penafsiran objek dari sudut pengalaman yang 
bersangkutan. Seperti yang diungkapkan oleh Rohman 
(1978:18) bahwa setiap orang mempunyai persepsi yang 
berbeda-beda pada suatu objek, interpretasi seseorang 
terhadap sesuatu hal tergantung dari kemampuan, 
pengalaman, dan lain-lain. 
Secara umum persepsi adalah proses mengamati 
dunia luar yang mencakup perhatian, pemahaman dan 
pengenalan objek-objek atau peristiwa. Biasanya persepsi 
diorganisasikan ke dalam bentuk (figure), dasar (ground), 
garis bentuk (garis luar, kontur)dan kejelasan (Pieter dan 
& Lubis, 2010:49). Sunaryo (2004:98) mengatakan 
persepsi dapat diartikan juga sebagai proses diterimanya 
rangsang melalui panca indera yang didahului oleh 
perhatian sehingga individu mampu mengetahui, 
mengartikan dan menghayati tentang hal yang diamati, 
baik yang ada diluar maupun diri individu. Menurut 
Kartono (1990:6) persepsi merupakan proses pengalaman 
secara global sebelum disertai kesadaran sementara 
subjek dan objeknya belum terbedakan satu dengan yang 
lainnnya. Walgito (2004:70) menyatakan bahwa persepsi 
adalah suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian, 
terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau 
individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan 
merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. 
Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh 
individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana 
yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung 
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pada perhatian individu yang bersangkutan. Berdasarkan 
hal tersebut, perasaan, kemampuan berpikir, pengalaman-
pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka 
dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi 
mungkin akan berbeda antar individu satu dengan 
individu lain. 
Setiap orang dapat melihat benda yang sama 
dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah 
pengetahuan, pengalaman, sudut pandang. Persepsi  juga 
bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu 
objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan 
menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian 
berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif 
maupun negatif ibaran file yang sudah tersimpan rapi di 
dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera 
muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada 
kejadian yang membukanya. Persepsi merupakan hasil 
kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang 
terjadi disekitarnya (Waidi, 2006:118). 
Rakhmat (2007:51) mengatakan persepsi adalah 
pengamatan tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan mendefinisikan pesan. Sedangkan 
Suharman (2005:23) mengatakan persepsi merupakan 
suatu proses menginterpretasikan atau menafsir informasi 
yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia. 
Menurutnya ada tiga aspek didalam persepsi yang 
dianggap relevan dengan kognisi manusia, yaitu 
pencatatan indera, pengelolaan pola, dan perhatian. 
Persepsi memiliki sikap subjektif, karena 
bergantung pada kemampuan dan keadaan dari masing-
masing individu, sehingga akan diartikan berbeda oleh 
individu yang satu dengan individu yang lain. Dengan 
demikian persepsi adalah proses perlakuan individu yaitu 
pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau 
penginterpretasian terhadap apa yang dilihat, didengar, 
atau dirasakan oleh inderanya dalam bentuk sikap, 
pendapat dan tingkah laku atau disebut sebagai perilaku 
individu. Dari penjelasan definisi persepsi di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa persepsi adalah anggapan 
seseorang terhadap sesuatu yang dimulai dari 
indera/penglihatan yang menjadikan stimulus atau 
rangsangan yang dialami sebelumnya yang dijadikan 
sebagai dasar untuk bertindak baik disadari atau tidak 
disadari. Pieter & Lubis (2010:21) menyatakan secara 
umum ada faktor-faktor yang memengaruhi persepsi 
seseorang yaitu: (1) minat, adalah semakin tinggi minat 
seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa, maka 
semakin tinggi juga minatnya dalam mempersepsikan 
objek atau peristiwa. (2) kepentingan, adalah semakin 
dirasakan penting terhadap suatu objek atau peristiwa 
tersebut bagi diri seseorang, maka semakin peka dia 
terhadap objek-objek persepsinya. (3) kebiasaan, adalah 
objek atau peristiwa semakin sering dirasakan seseorang, 
maka semakin terbiasa dirinya didalam membentuk 
persepsi. (4) konstansi, adalah adanya kecenderungan 
seseorang untuk selalu melihat objek atau kejadian secara 
konstan sekalipun sebenarnya itu bervariasi dalam 
bentuk, ukuran, warna, dan kecemerlangan. 
Faktor-faktor yang menjadikan persepsi individu 
berbeda satu sama lain dan akan berpengaruh pada 
individu dalam mempersepsi suatu objek, stimulus, 
meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi 
seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan 
persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya 
sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya 
perbedaan-perbedaan individu, perbedaan-perbedaan 
pada kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan 
dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya 
persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi 
juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar dan 
pengetahuannya. Dakir (1997:4) mengungkapkan bahwa 
proses persepsi terbagi menjadi tiga tahapan sebagai 
berikut: (a). Seleksi terhadap stimulus yang datang dari 
luar melalui indera, (b). Interpretasi yaitu proses 
pengorganisasian informasi, sehingga mempunyai arti 
bagi seseorang, dan (c). Reaksi yaitu tingkah laku akibat 
interpretasi. Menurut Mifah Toha (2003:145), proses 
terbentuknya persepsi didasari pada beberapa tahapan, 
yaitu, (1) Stimulus atau rangsangan, Terjadinya persepsi 
diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya, (2) 
Registrasi dalam proses registrasi, suatu gejala yang 
nampak adalah mekanisme fisik yang berupa 
penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui 
alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat 
mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim 
kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang 
terkirim kepadanya tersebut, (3) interpretasi Interpretasi 
merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus 
yang diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung 
pada cara pendalaman, motivasi, dan kepribadian 
seseorang. 
Menurut Diknasari (2009:1) menyatakan salah 
satu pembentuk persepsi yaitu perhatian, pemusatan atau 
kekuatan jiwa atau psikis yang tertuju pada suatu objek. 
Perhatian adalah banyaknya kesadaran yang menyertai 
suatu aktivitas yang dilakukan. Apabila ditinjau dari segi 
timbulnya perhatian, dapat dibedakan menjadi dua, yaitu, 
(1) Perhatian spontan perhatian spontan adalah perhatian 
yang timbul dengan sendirinya, timbul secara spontan. 
Perhatian ini erat hubunganya dengan minat individu, 
bila individu telah memiliki minat terhadap objek, maka 
terhadap objek biasanya timbul perhatian yang spontan, 
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secara otomatis perhatian itu akan timbul, (2) Perhatian 
tidak spontan perhatian tidak spontan adalah perhatian 
yang ditimbulkan dengan sengaja, karena itu harus ada 
kemauan untuk menimbulkannya. 
Menurut Mahmud (1974:55) proses pembentukan 
persepsi ada beberapa unsur yaitu: hakikat sensoris 
stimulus, latar belakang, pengalaman sensoris terdahulu 
yang ada hubungannya, perasaan-perasaan pribadi, sikap, 
dorongan dan tujuan. Miftah Toha (1983:136) 
menyatakan bahwa dalam menelaah timbulnya proses 
persepsi, menunjukan bahwa persepsi itu sangat 
dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu, (1) Objek atau 
peristiwa yang dipahami, (2) Lingkungan terjadinya 
persepsi, (3) Orang-orang yang melakukan persepsi. 
Menurut Walgito (1990), persepsi memiliki indikator-
indikator sebagai berikut Penyerapan terhadap rangsang 
atau objek dari luar individu rangsang atau objek tersebut 
diserap atau diterima oleh panca indera, baik penglihatan, 
pendengaran, peraba, pencium, dan pengecap secara 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil 
penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut 
akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan 
didalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal maupun 
jamak, tergantung objek persepsi yang diamati. Didalam 
otak terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, 
baik yang lama maupun yang baru saja terbentuk. Jelas 
tidaknya gambaran tersebut tergantung dari jelas tidaknya 
rangsang, normalitas alat indera dan waktu, baru saja atau 
sudah lama. 1) pengertian atau pemahaman setelah terjadi 
gambaran-gambaran atau kesan-kesan didalam otak, 
maka gambaran tersebut diorganisir, digolongkan 
(klasifikasi), dibandingkan, diinterpretasi, sehingga 
terbentuk pengertian dan pemahaman. Proses terjadinya 
pengertian atau pemahaman tersebut sangat unik dan 
cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga pada 
gambaran-gambaran lama yang telah dimiliki individu 
sebelumnya (apersepsi), 2) penilaian atau evaluasi setelah 
terbentu pengertian atau pemahaman, terjadilah penilaian 
dari individu. Individu membandingkan pengertian atau 
pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria 
atau norma yang dimiliki individu secara subjektif. 
Penilaian individu berbeda-beda meskipun objeknya 
sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual. 
Gerakan Sosial merupakan perilaku kolektif yang 
ditandai kepentingan bersama dan tujuan jangka panjang, 
yaitu untuk mengubah atau mempertahankan masyarakat 
atau institusi yang ada di dalamnya. Ciri lain Gerakan 
Sosial ialah penggunaan cara yang berbeda di luar 
institusi yang ada (Sunarto, 2004: 199). Dari pendapat di 
atas dapat diartikan bahwa gerakan sosial masyarakat 
adalah gerakan kritik yang dilakukan untuk mencapai 
sebuah perubahan atau mempertahankan. Gerakan sosial 
dapat dilakukan oleh semua kalangan baik itu mahasiswa, 
buruh, petani dan lain-lain. Gerakan sosial  pernah terjadi 
di Indonesia, salah satunya adalah gerakan kudeta yang 
dilakukan oleh aktivis sosial mahasiswa pada tahun 1998 
(Saputra, 2010) 
Pemuda sebagai generasi penerus dan juga tulang 
punggung bangsa  memiliki peran terhadap kehidupan 
bangsa di masa mendatang. Kemajuan atau kemunduran 
suatu bangsa ditentukan oleh para pemuda. Setiap 
perkembangan era atau zaman dari masa ke masa selalu 
ada kiprah pemuda. Mulai dari sebelum kemerdekaan 
hingga sekarang. Gerakan kepemudaan sudah ada sejak 
sebelum kemerdekaan dengan munculnya organisasi-
organisasi kepemudaan. Organisasi-organisasi pada masa 
itu masih didominasi oleh pemuda-pemuda kaum 
intelektual dan kaum priyayi. Organisasi kepemudaan 
mulai dari lahirnya organisasi Budi Utomo pada era 
1908, Sumpah Pemuda 1928, proklamasi Indonesia 1945, 
peristiwa Malari 1975, asas tunggal 1978, dan reformasi 
1998 sampai sekarang pasca reformasi (Maf’ul, 
2010:207) 
Perkembangan gerakan pemuda Indonesia tidak 
dapat terlepas dari peristiwa sejarah penjajahan yang 
dialami oleh bangsa Indonesia dari pemerintahan Belanda 
dan juga Jepang untuk memforsir sumber daya alam dan 
juga sumber daya manusia di Indonesia. Berawal dari 
lahirnya organisasi Budi Utomo sebagai organisasi 
modern pertama yang dibuat oleh mahasiswa Indonesia 
dari kalangan Priyayi yang mempunyai sikap kritis dan 
memiliki kontrol intelektual terhadap para penjajah. 
Lahirnya Budi Utomo, perhimpunan mahasiswa 
Indonesia dan organisasi lain merupakan tonggak awal 
pergerakan mahasiswa di Indonesia. Seiring berjalannnya 
waktu banyak lahir organisasi mahasiswa untuk 
mendirikan kelompok diskusi seperti kelompok studi 
umum, kelompok studi Indonesia untuk menuangkan ide 
dalam perjuangan rakyat Indonesia pada masa 
penjajahan. Mereka menuangkan kritik-kritik tajam 
terhadap pemerintah kolonial yang dilakukan dalam 
forum resmi maupun melalui media. Gerakan pemuda 
atau mahasiswa pada masa panjajahan merupakan 
kebangkitan  gerakan  mahasiswa di Indonesia  pra  
kemerdekaan  di abad 20, hingga melahirkan generasi 
baru pemuda Indonesia yang mampu menggagas Sumpah 
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928. 
Tidak terlepas dari gerakan mahasiswa Indonesia, 
pasca kemerdekaan banyak sekali lahir organisasi-
organisasi pemuda seperti Angkatan Pemuda Indonesia 
(API), Pemuda Republik Indonesia (PRI), Gerakan 
Pemuda Republik Indonesia (GERPRI), Ikatan   Pelajar 
Indonesia (IPI), Pemuda Putri Indoensia  (PPI) dan masih 
banyak lagi. Akan tetapi pada masa pasca kemerdekaan 
organisasi mahasiswa belum sepenuhnya bersifat 
independent dan demokratis dalam membela rakyat 
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Indonesia karena perjuangan pemuda pada masa itu 
cenderung berpihak pada golongan atau partai untuk 
mempertahankan kekuasaan. 
Gerakan mahasiswa merupakan salah satu gerakan 
sosial yang dilakukan untuk membuat suatu perubahan 
dalam tatanan masyarakat, di samping gerakan yang 
dilakukan oleh beberapa kelompok seperti petani, buruh, 
pecinta alam dan lain sebagainya. Gerakan mahasiswa 
juga merupakan bentuk dari perwujudan demokrasi yang 
dilakukan oleh kaum berpendidikan atau lebih dikenal 
dengan kaum intelektual yang memiliki rutinitas sebagai 
pencari kebenaran dalam dunia kampus dan juga sudah 
mengalami pasang surut. 
Perkembangan gerakan sosial tetap berlanjut 
hingga saat ini. Aksi-aksi yang dilakukan oleh para 
aktivis ini adalah sebagai pembela dari rakyat. Terlepas 
dari afiliasi kelompok  politik atau tidak, tidak sedikit 
dari mereka yang melakukan kritik dan demonstrasi. 
Tidak hanya masalah kebijakan dan keputusan yang 
dikeluarkan oleh pemerintahan akan tetapi para aktivis 
sosial selalu mengawasi dan mengkritsisi terkait masalah 
pembangunan ekonomi, pendidikan, hukum, hingga 
politik yang terjadi di dalam negara. 
Aksi damai bela Islam 4 November 2016 dan 2 
Desember 2016 yang dilakukan merupakan salah satu 
gerakan sosial yang dilatarbelakangi oleh aktivitas politik 
yang sedang terjadi ditengah panasnya situasi pemilihan 
Gubernur yang diadakan pada Februari 2016 di DKI 
Jakarta. Kasus penistaan agama yang dilakukan oleh 
Basuki Tjahaja Purnama dimanfaatkan oleh sekelompok 
orang yang ingin mengalihkan perhatian masyarakat 
terhadap permasalahan negara maupun dimanfaatkan 
untuk menjatuhkan calon Gubernur Basuki Tjahaja 
Purnama di mata masyarakat. Oleh sebab itu terdapat 
sekelompok orang yang berperan sebagai oposisi yang 
memiliki tugas untuk membuat isu  politik agar dapat 
membakar emosi masyarakat terhadap kasus penistaan 
agama tersebut. 
Gerakan para aktivis sosial sangat sering terjadi di 
Indonesia. Mulai dari kalangan mahasiswa sampai 
kalangan buruh sering melakukan aksi demonstrasi untuk 
menuntut haknya atau hanya dalam rangka memberi 
kritik terhadap pihak yang bersangkutan. 
 
Penistaan berasal dari kata dasar nista . dkata nista 
alam bahasa Indonesia tiga penjelasan dalam kamus besar 
Bahasa Indonesia, penjelasan yang pertama: hina; rendah, 
kedua tidak enak didengar, ketiga aib; cela; noda. Dari 
penjelas tersebut dapat diketahui bahwa arti dari nista 
adalah hina, aib, noda, cela, jika kata nista diberi 
imbuhan pe dan an menjadi penistaan maka dapat berarti 
penodaan, penghinaan dan lain sebagainya. Jadi 
penistaan agama dapat didefinisikan sebagai salah satu 
tindakan yang berarti penodaan agama, penghinaan 
agama 
Penelitian ini menggunakan teori tindakan 
rasionalitas Max Weber Atas dasar rasionalitas tindakan 
sosial, weber membedakannya kedalam empat tipe. 
Semakin rasional tindakan sosial itu semakin pula 
dipahami. Empat tipe tindakan sosial tersebut antara lain : 
rasionalitas instrumental, rasionalitas berorientasi nilai, 
rasonalitas tindakan tradisional dan tindakan afektif. (1) 
Rasional Instrumental (Zwerkrationalitas) Tindakan 
diarahkan apabila tujuan, alat dan akibatnya 
diperhitungkan dan dipertimbangkan secara rasional. 
Tindakan ini ditentukan oleh harapan terhadap perilaku 
objek dalam lingkungan dan perilaku manusia lain, 
harapan-harapan ini digunakan sebagai syarat atau sarana 
untuk mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan 
perhitungan yang rasional. (2) Rasionlitas Nilai, tindakan 
yang ditentukan oleh keyakinan penuh kesadaran akan 
nilai perilaku-perilaku etis, estetis, religius atau bentuk 
perilaku lain, yang terlepas dari prospek keberhasilannya. 
(3) Tindakan afektif, tindakan yang dibuat-buat, 
dipengaruhi oleh perasaan emosi dan kepura-puraan si 
aktor, tindakan ini sukar dipahami. Aksi adalah afektif 
manakala faktor emosional menetapkan cara-cara dan 
tujuan-tujuan daripada saksi.  (3) Tindakan tradisional, 
tindakan yang dilakukan karena kebiasaan tanpa refleksi 
yang sadar ataupun perencanaan. Menurut Weber 
tindakan ini bersifat non rasional. Tindakan ekonomi 
biasanya tidak berada dalam ruang hampa, suatu ruang 
yang tidak melibatkan hubungan sosial dengan orang atau 
kelompok lain .Pada umumnya sebuah tindakan ekonomi 
terjadi dalam konteks hubungan sosial dengan orang lain. 
Oleh sebab itu, tindakan ekonomi dapat berlangsung 
dengan melibatkan kerjasama, kepercayaan dan jaringan. 
Atau sebaliknya, suatu tindakan ekonomi dapat 
menghasilkan perselisihan, ketidakpercayaan, dan 
permutusan hubungan ( Johnson 1986). 
Berdasarkan teori tindakan rasionalitas Max 
Weber, persepsi gerakan anti penistaan agama  dapat 
dilihat berdasarkan pada tindakan rasionalitas nilai yaitu 
dimana tindakan yang ditentukan oleh keyakinan penuh 
kesadaran akan nilai perilaku-perilaku etis, estetis, 




Dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif deskriptif, dan desain penelitian yang 
digunakan adalah statistik deskriptif. Kuantitatif adalah 
suatu bentuk metode penelitian yang menggunakan data-
data statistik yang dikumpulkan dengan menggunakan 
instrumen tertentu yang nantinya data-data tersebut akan 
dianalisis dan ditarik kesimpulan. Sesuai dengan 
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pernyataan Sugiyono (2014:8) bahwa metode penelitian 
kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 
kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang 
diambil sevcara random, sehingga kesimpulan hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi dimana 
sampel tersebut diambil. 
Jadi penelitian kuantitatif deskriptif adalah 
penelitian yang menggunakan instrumen penelitian dalam 
mengumpulkan data-data yang berupa angka yang 
kemudian data tersebut akan digambarkan melalui 
informasi kualitatif dan akan ditarik suatu kesimpulan.  
Penelitian ini berlokasi di Universitas Negeri 
Surabaya. Pemilihan lokasi ini dipilih karena Universitas 
Negeri Surabaya merupakan Universitas yang 
berorientasi pada ilmu kependidikan. Waktu penelitian 
adalah lamanya waktu yang digunakan untuk penelitian. 
Waktu dalam penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 
sampai dengan bulan April yaitu dimulai dari pengajuan 
judul sampai dengan penyempurnaan proposal penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2013 sampai 
dengan angkatan 2016. Pemilihan populasi ini 
berdasarkan latar belakang pengetahuan mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya yang merupakan perguruan 
tinggi LPTK yang tentunya memiliki prespektif tersendiri 
dalam memandang masalah dalam penelitian ini. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 11.004 
responden. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, waktu dan tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili) (Sugiyono, 2014:81). 
Pengambilan sampel ini menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Kependidikan 
Universitas Negeri Surabaya angkatan 2013 sampai 
dengan 2016 yang berjumlah 11.004. Dengan 
menggunakan taraf kesalahan 5% maka sampel dari 
penelitian ini adalah 340 sampel dan dibagi secara merata 
dalam tujuh fakultas berdasarkan jumlah mahasiswa pada 
setiap fakultas. Sehingga akan ditemukan jumlah sampel 
pada tiap-tiap fakultas seperti dalam tabel  berikut: 
Tabel 3 
Jumlah Sampel Tiap Fakultas 
No. Fakultas Populasi Jumlah 
Sampel 
1. Fakultas Ilmu 
Pendidikan 
2.201 68 
2. Fakultas Ilmu 
Sosial dan Hukum 
1.110 34 







5. Fakultas Ekonomi 856 26 
6. Fakultas Teknik 1.703 53 
7. Fakultas Bahasa 
dan seni 
2.311 71 
 Total  11. 004 340 
 
Sugiyono (2014:102) mengatakan Instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 
spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan metode angket dengan dua 
alternative jawaban. Dalam angket tersebut peneliti 
memberikan angka untuk item-item pernyataan dengan 
skala guttman, di mana responden akan diminta untuk 
menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap 
isi pernyataan dalam dua kategori yaitu setuju dan tidak 
setuju. 
Untuk  kategori jawaban setuju akan diberi skor 1 
dengan catatan responden setuju terhadap pernyataan 
yang terdapat didalam angket, sedangakan kategori 
jawaban yang tidak setuju diberi skor 0 dengan catatan 
responden tidak setuju dengan pernytaan yang ada 
didalam angket. Untuk menyusun instrumen penelitian 
harus menjabarkan variabel-variabel penelitian 
berdasarkan teori, dan menetapkan indikator variabel 
penelitian. Penggunaan teori dalam menyusun instrumen 
harus teliti supaya dapat menghasilkan indikator yang 
valid.  
Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui 
persepsi mahasiswa Kependidikan Unesa tentang gerakan 
anti penistaan agama. Persepsi memiliki sikap subjektif, 
karena bergantung pada kemampuan dan keadaan dari 
masing-masing individu, sehingga akan diartikan berbeda 
oleh individu yang satu dengan individu yang lain. 
Dengan demikian persepsi adalah proses perlakuan 
individu yaitu pemberian tanggapan, arti, gambaran, atau 
penginterpretasian terhadap apa yang dilihat, didengar, 
atau dirasakan oleh inderanya dalam bentuk sikap, 
pendapat dan tingkah laku atau disebut sebagai perilaku 
individu.  
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Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, 
instrumen penelitian diuji ccobakan terlebih dahulu. 
Kemudian diolah untuk menentukan validitas dan juga 
reabilitas. Hal ini supaya dapat mengetahui layak atau 
tidak angket tersebut. 
Suatu item soal dapat dikatakan valid apabila 
mempunyai dukungan yang menyebabkan tinggi 
rendahnya skor total (Arikunto, 2010:72). Jadi dapat 
dikatakan bahwa sebuah butir soal memiliki validitas bila 
ia memiliki skor total, sehingga dari validitas suatu 
perangkat tes dapat diselidiki lebih lanjut butir-butir soal 
yang mendukung dan tidak mendukung.  
Setelah dilakukan tahap penelitian dengan 
melakukan penyebaran angket kepada responden 
selanjutnya adalah mendeskripsikan data yaitu dengan 
menggambarkan data yang diperoleh dalam penelitian. 
Data yang disajikan adalah data hasil dari penelitian yang 
berupa angket yang sudah disebar kepada responden 
tentang Persepsi Mahasiswa Kependidikan Unesa 
Tentang Gerakan Anti Penistaan Agama. Sebelum 
dilakukannya langkah-langkah perhitungan deskriptif, 
maka harus dilakukan beberapa uji asumsi terlebih 
dahulu. Uji yang akan dilakukan yaitu Validitas dan 
reliabilitas pada suatu instrumen yang merupakan 
penting.  
Uji yang dilakukan pada keduanya dapat 
memberikan nilai kepercayaan pada instrumen penelitian. 
Sehingga, hasil data yang telah dikumpulkan memiliki 
keabsahan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Reliabilitas dalam penelitian ini diketahui sebesar 0,622, 
sehingga dapat dikatakan sangat reliabel. Suatu instrumen 
dapat menjadi valid apabila hasil perhitungan korelasi 
product moment telah melebihi korelasi product moment 
pada tabel. Sehingga, dapat disederhanakan apabila r 
hitung > r tabel, maka instrumen dalam penelitian dapat 
dikatakan sebagai instrumen yang valid. 
Dalam penggunaan r tabel maka harus disesuaikan 
dengan jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian. 
Rumus sederhana yang digunakan untuk menentukan r 
tabel adalah df = (N-2). Pada penelitian ini menggunakan 
responden atau subjek penelitian yaitu sebanyak 340 
orang, sehingga dapat dihitung df = (340-2), df = 338. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat 
diketahui bahwa r tabel untuk taraf kesalahan 5% adalah 
0,098 (r tabel dilihat dalam buku Sugiyono, 2014). Setiap 
item pernyataan yang memiliki hasil perhitungan 
validitas > 0,098 atau lebih dari 0,098 maka dianggap 
valid. Sedangkan item pernyataan yang memiliki hasil 
perhitungan validitas < 0,098 atau kurang dari 0,098 
maka dianggap tidak valid.  
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan 
reliabel, maka data yang diperoleh dalam penelitian ini 
juga dinyatakan valid dan reliabel. Dalam penelitian ini 
masalah yang diteliti adalah terkait persepsi mahasiswa 
kependidikan Unesa tentang gerakan anti penistaan 
agama. Dimana peneliti ingin mengetahui bagaimana 
persepsi mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri 
Surabaya mengartikan tentang adanya gerakan anti 
penistaan agama sebagai gerakan politik atau sebagai 
gerakan murni pembela agama. 
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono 
(2014:137) berdasarkan tekniknya dibagi menjadi tiga 
yaitu melalui wawancara, angket, dan observasi. Pada 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
angket tertutup, yaitu angket yang sudah dilengkapi 
dengan pilihan jawaban sehingga responden hanya 
memilih pada pilihan jawaban yang sudah disediakan 
dalam angket. 
Teknik analisis data adalah analisa yang 
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil 
penelitian di lapangan. Analisa data dapat dilakukan 
menggunakan cara mengorganisasikan data, 
menjabarkan, kemudian membuat suatu kesimpulan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif dengan persentase melalui 
tahanpan-tahapan yang dilakukan di dalam penelitian 
deskriptif. Penggunaan teknik persentase untuk 
mengetahui persepsi mahasiswa Unesa tentang gerakan 
anti penistaan agama. Penelitian dengan teknik ini 
disesuaikan dengan jenis penelitian untuk mengungkap 
seberapa besar persentase hasil penelitian. Berikut adalah 
rumus dalam penelitian ini: 
P=  
Keterangan  : 
P : hasil akhir dalam persentase 
n : nilai yang diperoleh dalam angket 
N : jumlah responden 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini telah dilakukan penelitian tentang 
persepsi mahasiswa kependidikan Unesa tentang gerakan 
anti penistaan agama. Dimana dilakukan penelitian untuk 
melihat persepsi mahasiswa dalam bentuk anggapan, 
gambaran, pendapat dan juga sikap mahasisiwa 
kependidikan Unesa tentang gerakan anti penistaan 
agama, hal tersebut dilakukan peneliti guna mengetahui 
persepsi mahasiswa kependidikan Unesa tentang adanya 
gerakan aksi bela Islam 4 November 2016 dan 2 
Desember 2016. 
Gambaran hasil dari penelitian ini dapat 
menggambarkan bagaimana reaksi atau tanggapan 
mahasiswa kependidikan Unesa tentang gerakan anti 
penistaan agama yang terjadi di Jakarta pada 4 November 
2016 dan 2 Desember 2016 yaitu dilihat dari responden 
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atau sampel penelitian bahwa mahasiswa Kependidikan 
Unesa mayoritas mengartikan bahwa gerakan bela Islam 
yang terjadi pada 4 November dan 2 Desember 2016 lalu 
adalah gerakan bela Islam yang dilatar belakangi aksi 
politik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 340 
angket penelitian yang sudah peneliti sebar kepada 
sampel penelitian.  
Untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa 
kependidikan Unesa tentang gerakan anti penistaan 
agama maka dilakukan kalkulasi penghitungan jumlah 
pernyataan dan dihitung jumlah skor setuju dan tidak 
setuju. Pernyataan yang memiliki jawaban setuju maka 
skornya adalah 1 dan pernytaan yang memiliki jawaban 
tidak setuju maka skornya adalah 0. Dalam jumlah 
pernyataan tersebut jika responden lebih dari 50% 
menyatakan kesetujuan maka responden tersebut dapat 
dikatakan responden yang setuju terkait dengan gerakan 
anti penistaan agama adalah sebagai gerakan politik.  
Penelitian ini memiliki sejumlah dua puluh 
(20) pernyataan didalam angket yang harus dijawab oleh 
responden penelitian. Dalam pernyataan tersebut 
responden diminta untuk menyatakan kesetujuan atau 
ketidaksetujuan pendapat atas pernyataan tersebut. 
Gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 yang dilakukan di Jakarta oleh sebagian 
umat muslim di Indonesia mendapatkan respon pro dan 
kontra dari masyarakat, tak hanya sampai disitu banyak 
dari kalangan masyarakat yang ikut terlibat dalam 
gerakan tersebut mulai dari mahasiswa, ulama, buruh dan 
orang awam. Di seluruh penjuru negeri sudah banyak 
yang tahu tentang gerakan anti penistaan agama ini, 
mayoritas dari mahasiswa kependidikan Unesa 
mengetahui adanya gerakan anti penistaan agama ini 
melalui media cetak dan elektronik, sedangkan yang 
lainnya tidak diketahui cara memperoleh informasi 
tentang gerakan ini, kemungkinan sebagian dari 
mahasisiwa kependidikan Unesa ada yang mengetahui 
adanya gerakan ini dari mulut kemulut atau suatu diskusi 
pada forum-forum tertentu. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya jumlah presentase yang dihasilkan dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada mahasisiwa kependidikan 
Unesa yaitu menunjukan sejumlah 78,5% atau 267 
responden memperoleh informasi dari media cetak 
maupun elektronik. 
Tabel 5 
Persepsi Mahasiswa Tentang Gerakan 
Anti Penistaan Agama Sebagai Gerakan Tidak 













Masyarakat yang terlibat 
langsung dalam gerakan 
anti penistaan Agama 4 





Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 




Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 dilakukan untuk 
mempertahankan 
eksistensi pihak tertentu 
57,3% 42,6% 
Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 




Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016  adalah  gerakan 
ketidak setujuan 







Dari tabel di atas dapat diketahui persentase 
persepsi pada mahasisiwa kependidikan Unesa tentang 
gerakan anti penistaan agama 4 November 2016 dan 2 
Desember 2016 yaitu terdapat 201 responden dari seluruh 
jumlah sampel atau 59,1% menyatakan kesetujuannya 
terhadap pernyataan bahwa gerakan anti penistaan agama 
4 November 2016 dan 2 Desember 2016 digerakan oleh 
kelompok tertentu. Bukan hanya itu ternyata persepsi 
mahasisiwa kependidikan Unesa sejumlah 60,6% 
responden atau 206 orang yang menyatakan pendapatnya 
bahwa gerakan ini dilakukan adalah untuk mendukung 
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kepentingan kelompok tertentu, berarti sebaliknya dapat 
dikatakan bahwa akan ada kelompok yang dirugikan atau 
dijatuhkan jika gerakan ini dilakukan untuk mendukung 
kepentingan suatu kelompok tertentu. 
Persepsi tentang gerakan anti penistaan agama 4 
November 2016 dan 2 Desember 2016 bahwa gerakan 
tersebut dilakukan untuk mempertahankan eksistensi 
pihak tertentu memiliki jumlah presentase sebesar 57,3% 
dengan jumlah responden 195 responden dari seluruh 
jumlah sampel pada penelitian. Sedangkan sejumlah 206 
responden dari keseluruhan jumlah sampel pada 
penelitian atau sebanyak 60,6% menyatakan bahwa 
gerakan gerakan anti penistaan agama 4 November 2016 
dan 2 Desember 2016 dilakukan untuk menjatuhkan dan 
juga menghilangkan eksistensi pihak tertentu. 
Gerakan anti penistaan agama 4 November 2016 
dan 2 Desember 2016 dianggap sebagai gerakan 
ketidaksetujuan masyarakat terhadap pencalonan Basuki 
Tjahaja Purnama sebagai gubernur DKI Jakarta oleh 
mahasisiwa kependidikan UNESA hal tersebut 
dibuktikan dengan banyaknya jumlah responden yang 
menyatakan persepsinya yaitu sebanyak 224 responden 
dari keseluruhan sampel atau memiliki jumlah presentase 
sebanyak 65,9%. Gerakan anti penistaan agama 4 
November 2016 dan 2 Desember 2016 juga dianggap 
sebagai gerakan politik yang sengaja dibuat oleh 
kelompok tertentu untuk menjatuhkan Basuki Tjahaja 
Purnama. 
Tabel 6 
Persepsi Mahasisiwa Unesa Tentang Gerakan 







Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 merupakan 
gerakan politik yang 





Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 dilakukan  murni 
karena pelanggaran 
norma Agama yang 
dilakukan oleh Basuki 
Tjahaja Purnama 
59,7% 40,3% 
Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 






Pernyataan tersebut dibuktikan dengan adanya 205 
responden dari jumlah keseluruhan sampel pada 
penelitian yang menyatakan persepsinya atau memiliki 
presentase sebanyak 60,3%. Sedangkan 203 responden 
dari jumlah keseluruhan sampel  atau sebanyak 59,7% 
menyatakan bahwa gerakan anti penistaan agama 4 
November 2016 dan 2 Desember 2016 dilakukan murni 
karena pelanggaran norma agama yang dilakukan oleh 
calon gubernur Basuki Tjahaja Purnama. 
Terdapat 172 responden dari seluruh sampel yang 
menyatakan bahwa gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016 merupakan gerakan 
yang dilakukan murni untuk membela agama Islam akan 
tetapi dari 172 responden memiliki presentase 50,6% 
yaitu mahasiswa kependidikan Unesa setuju dengan 
pernyataan bahwa gerakan ini adalah murni untuk 
membela agama islam namun dengan jumlah presentase 
tersebut responden tidak menyatakan dengan tegas bahwa 
gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 adalah murni untuk membela agama 
Islam. Mahasisiwa kependidikan Unesa mempersepsikan 
bahwa gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 merupakan gerakan yang dibuat sebagai 
pengalihan isu permasalahan negara, dalam hal ini 
dibuktikan dengan sejumlah 223 responden dari 
keseluruhan jumlah sampel atau memiliki presentase 
sebanyak 65,6%, negara memiliki banyak permasalahan 
tentang pemerintahan dan juga politik sehingga gerakan 
anti penistaan agama 4 November dan 2 Desember 2016 
dimaksudkan sebagai gerakan yang akan dapat 




Gerakan Anti Penistaan Agama Sebagai 







Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 bertujuan untuk 
mendiskriminasi suatu 
55% 45% 




Membela agama Islam 
tidak harus dengan 
menggunakan gerakan 
Anti Penistaan Agama 
4 November 2016 dan 
2 Desember 2016 
65% 35% 
Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 merupakan 




Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 dapat memecah 
persatuan dan kesatuan 
bangsa Indonesia 
63,5% 36,5% 
Saya merasa prihatin 
dengan adanya gerakan 
anti penistaan Agama 4 




Sejumlah 199 responden dari keseluruhan jumlah 
sampel dalam penelitian atau memiliki persentase 
sejumlah 58,5% mahasisiwa Unesa menyatakan bahwa 
gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 dilakukan untuk membuat perpecahan 
antar umat beragama di Indonesia yang kita tahu bahwa 
negara Indonesia merupakan negara yang multikultural 
dan memiliki nilai toleransi yang tinggi, sehingga 
gerakan ini dibuat supaya terjadi perpecahan antar umat 
beragama dan dapt menimbulkan keuntungan bagi pihak 
tertentu. Tak hanya itu gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016 dinilai sebagai gerakan 
yang dilakukan untuk mendeskriminasi dan juga 
menyudutkan suatu agama tertentu hal tersebut didukung 
dengan adanya 187 responden dari keseluruhan jumlah 
sampel atau sebanyak 55% yang menyatakan hal 
tersebut. 
Mahasiswa kependidikan Unesa juga 
mempersepsikan bahwa untuk membela agama Islam 
tidak harus menggunakan  gerakan anti penistaan agama 
seperti gerakan 4 November dan 2 Desember 2016. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 221 responden 
yang menyatakan hal tersebut atau sejumlah 65% dari 
keseluruhan jumlah sampel dalam penelitian. Tak hanya 
itu menurut mahasisiwa kependidikan Unesa gerakan anti 
penistaan agama 4 November dan 2 Desember 2016 
merupakan gerakan yang tidak sejalan dengan Pancasila 
karena gerakan tersebut terlihat sangat mendiskriminasi 
suatu agama tertentu, yang dapat dibuktikan dengan 
sejumlah 61,8% atau 210 responden dari jumlah 
keseluruhan sampel pada penelitian. 
Menurut persepsi mahahsisiwa kependidikan Unesa 
gerakan gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 ini juga dapat memecah persatuan dan 
kesatuan bangsa Indonesia karena saling menjatuhkan 
antara umat beragama, hal tersebut terbukti dengan 
jumlah 216 responden atau sebanyak 63,5% responden 
dari jumlah keseluruhan sampel menyatakan bahwa 
gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 dapat memecah belah persatuan dan 
kesatuan NKRI. Fakta lain yang dapat dilihat dari hasil 
penelitian ini adalah sejumlah 210 atau 61,8% responden 
dari seluruh sampel dalam penelitian ini merasa perihatin 
akan adanya gerakan anti penistaan agama 4 November 
dan 2 Desember 2016. Merasa prihatin dalam hal ini 
diartikan mahasisiwa kependidikan Unesa merasa sedih 
dan juga kecewa akan adanya gerakan anti penistaan 
agama yang dilakukan oleh sejumlah umat muslim ini. 
Hal tersebut terbukti dengan tingginya jumlah presentase 
pada pernyataan bahwa saya perihatin dengan adanya 




Persepsi Mahasiswa Tentang Gerakan 








Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 dilakukan untuk 
menciptakan suatu 
perubahan terhadap 
umat Muslim supaya 
terjadi perpecahan 
antar umat Muslim 
49,1% 50,9% 
Gerakan anti penistaan 
Agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 dilakukan untuk 
menciptakan suatu 
perubahan terhadap 
umat Muslim agar 
lebih mempererat tali 
persaudaraan 
50,3% 49,7% 
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Saya merasa bahwa 
gerakan anti penistaan 
agama 4 November 
2016 dan 2 Desember 
2016 membuat saya 
bangga terhadap 
solidaritas umat 
Muslim di Indonesia 
50,3%% 49,7% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan 
sebagai berikut, gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016 dilakukan untuk 
menciptakan suatu perubahan terhadap umat muslim 
supaya terjadi perpecahan antar umat muslim hal tersebut 
dapat terbukti dengan adanya 167 responden atau 49,1% 
dari seluruh jumlah sampel yang menyatakan pendapat 
tersebut. Di Indonesia agama Islam adalah agama yang 
dianut oleh mayoritas masyarakat sehingga jumlah 
penganut agama Islam lebih banyak dibanding dengan 
penganut agama lain, meskipun demikian ternayata 
dalam penelitian ini membuktikan bahwa tidak semua 
responden yang kebetulan juga mayoritas adalah muslim 
merasa bangga akan solidaritas umat muslim di Indonesia 
dengan ditunjukan melalui gerakan anti penistaan agama, 
hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah presentase yang 
berada ditepi batas kelas interval yaitu 50,3% atau 171 
responden dari jumlah keseluruhan sampel pada 
penelitian yang berarti berarti mahasisiwa kependidikan 
Unesa tidak benar-benar secara tegas menyatakan bangga 
akan adanya gerakan ini. 
Hampir seluruh masyarakat Indonesia mengetahui 
tentang adanya gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember yang terjadi pada tahun 2016 
lalu akan tetapi dari sampel yang diteliti oleh peneliti 
hanya sedikit saja responden yang merasa tertarik dengan 
gerakan ini, selebihnya meraka merasa tidak tertarik 
sama sekali terhadap adanya gerakan anti penistaan 
agama 4 November dan 2 Desember 2016 karena 
mungkin sebagian dari mayarakat hanya menganggap 
sebagai gerakan yang digunakan untuk membuat konflik 
dan ketegangan antar masyarakat di Indonesia. 
 
Pembahasan 
Persepsi mahasiswa kependidikan Unesa tentang gerakan 
anti penistaan agama cenderung setuju bahwa gerakan 
anti penistaan agama 4 November 2016 dan 2 Desember 
2016 merupakan gerakan bela Islam yang 
dilatarbelakangi oleh suatu gerakan politik yang 
dilakukan oleh suatu pihak atau kelompok tertentu. Hal 
ini dapat membuktikan bahwa gerakan anti penistaan 
agama yang bertujuan untuk membela Islam adalah 
gerakan yang bertujuan lain, dalam hal ini diharapkan 
masyarakat lebih kritis dalam menanggapi juga 
memberika respon terhadap suatu kasus atau hal yang 
sedang terjadi di dalam negara ini. 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan pada 
mahasisiwa kependidikan Unesa maka dapat diketahui 
persepsi mahasisiwa kependidikan Unesa terkait dengan 
persepsi tentang gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016. Hasil dari penelitian ini 
menyatakan bahwa mahasiswa kependidikan unesa 
ternyata memperoleh informasi adanya gerakan anti 
penistaan agama melalui media cetak dan elektronik yang 
bisa berupa internet, facebook, atau sosial media lainnya, 
akan tetapi tidak diketahui sebagian mahasisiwa 
kependidikan Unesa yang lainnya cara memperoleh 
informasi tentang gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016 kemungkinan 
mendapatkan informasi melalui teman, atau kelompok 
diskusi. 
Pada pernyataan kedua ternyata juga mahasiswa 
kependidikan Unesa menyatakan bahwa gerakan anti 
penistaan agama 4 November dan 2 Desember 2016 
ternyata adalah gerakan yang murni membela agama 
Islam akan tetapi pernyataan ini hanya didukung sedikit 
dari seluruh jumlah responden sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebenarnya mahasisiwa kependidikan 
Unesa ragu-ragu dalam menyatakan bahwa gerakan anti 
penistaan agama ini adalah murni karena tidak 
dinyatakan secara tegas. 
Fakta yang lainnya adalah mahasisiwa 
menganggap bahwa gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016 digerakan oleh 
kelompok tertentu yang dilakukan untuk menjatuhkan 
eksistensi pihak tertentu dengan dan hanya bertujuan 
ingin menguntungkan suatu kelompok saja atau 
mempertahankan eksistensi pihak tertentu hal tersebut 
terbukti bahwa mahasisiwa kependidikan Unesa ternyata 
dapat membaca situasi atau keadaan politik sehingga 
dapat mengetahui tujuan lain dibalik gerakan anti 
penistaan agama 4 November dan 2 Desember 2016. 
Tujuan lain yang diketahui mahasiswa Unesa 
dibalik gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 adalah mahahsisiwa menganggap bahwa 
gerakan ini dilakukan hanya untuk mengalihkan isu 
permasalahan negara saja sehingga gerakan ini dibuat 
sebesar mungkin supaya dapat menyita perhatian dari 
masyarakat, kebenaran ini dilihat dari tingginya jumlah 
presentase. Kebenaran lainnya yaitu mahasiswa 
menyatakan bahwa gerakan ini semata-mata dilakukan 
hanya ingin menjatuhkan salah satu calon gubernur DKI 
Jakarta yaitu Basuki Tjahaja Purnama sebagai bentuk 
ketidak setujuan masyarakat dalam pencalonan menjadi 
gubernur DKI Jakarata, mahasisiwa kependidikan Unesa 
juga menyatakan bahwa gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016 dilakukan hanya untuk 
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menjatuhkan nama salah satu calon gubernur DKI Jakarta 
yaitu Basuki Tjahaja Purnama. 
Mahasisiwa kependidikan Unesa juga menyatakan 
pendapatnya bahwa gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016 dilakukan untuk 
menciptakan suatu perubahan terhadap umat muslim 
supaya mempererat tali persaudaraan sebenarnya hal ini 
mahasiswa kependidikan Unesa tidak dengan tegas 
menyatakan pendapat tersebut karena jumlah persentase 
yang dibatas tepi kelas interval seperti yang terdapat pada 
tabel hasil. Pernyataan lain yang mengungkap fakta 
bahwa gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 dilakukan supaya terjadi perpecahan 
antar umat muslim hanyak didukung oleh sedikit 
mahasiswa kependidikan Unesa hal tersebut berarti 
mahasisiwa kependidikan Unesa tidak setuju dengan 
pernyataan itu akan tetapi jumlah presentase yang 
mendekati batas tepi kelas interval sehingga dapat 
dikatakan bahwa mahasisiwa kependidikan Unesa 
sebenarnya ragu-ragu untuk menyatakan pendapatnya. 
Pada pernyataan selanjutnya dinyatakan bahwa 
gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 ternyata dilakukan untuk membuat 
perpecahan umat beragama di Indonesia yang berarti 
mahasiswa kependidikan Unesa melihat bahwa memang 
gerakan ini dilakukan dengan salah satu tujuan untuk 
membuat perpecahan antar umat beragama di Indonesia. 
Tak hanya itu mahasisiwa kependidikan Unesa juga 
menyatakan pendapatnya bahwa setuju dengan gerakan 
anti penistaan agama 4 November dan 2 Desember 2016 
ini ternyata digunakan untuk mendiskriminasi suatu 
agama tertentu, kemungkinan karena calon gubernur 
Basuki Tjahaja Purnama beragama non muslim sehingga 
mahasisiwa kependidikan Unesa memperbesar 
permasalahan dengan melakukan gerakan anti penistaan 
agama ini. 
Berdasarkan hasil penelitian juga terungkap fakta 
bahwa mahasiswa kependidikan Unesa  menyatakan 
pendapat bahwa menganggap gerakan anti penistaan 
agama 4 November dan 2 Desember 2016 ini merupakan 
gerakan yang tidak sejalan dan juga bertentang dengan 
Pancasila berarti dalam hal ini mahasiswa dapat melihat 
unsur ketidakadilan dalam gerakan ini, selain gerakan ini 
sebagai gerakan yang bertolak belakang dengan ideologi 
Pancasila ternyata gerakan anti penistaan agama 4 
November dan 2 Desember 2016 juga dianggap oleh 
mahasisiwa kependidikan Unesa sebagai gerakan yang 
dapat memecah belah kesatuan dan persatuan NKRI. 
Bukan hanya itu mahasisiwa juga mengungkapkan bahwa 
membela agama Islam tidak harus dilakukan dengan 
menggunakan gerakan anti penistaan agama 4 November 
dan 2 Desember 2016 karena masih banyak cara lain 
yang dapat dilakukan tanpa harus melanggar norma dan 
juga menentang nilai-niloai yang terkandung dalam 
Pancasila. 
Gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 membuat mahasisiwa kependidikan 
Unesa merasa prihatin dan juga kecewa karena adanya 
gerakan tersebut karena dapat membuat perpecahan 
anatar umat beragama di Indonesia dan juga dapat 
menimbulkan hal-hal yang negativ lainnya, hal tersebut 
berbanding lurus dengan anggapan mahahsisiwa Unesa 
tentang gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 yang menganggap bahwa mahasisiwa 
kependidikan Unesa sebenarnya bangga terhadap adanya 
solidaritas gerakan anti penistaan agama 4 November dan 
2 Desember 2016 akan tetapi pernyataan ini tidak 
didukung dengan jumlah presentase yang tinnggi 





Berdasarkan hasil pengumpulan data dari para responden 
atau sampel dan kemudian dilakukan analisis pada data 
yang kemudian dapat dijabarkan melalui tabel distribusi 
pada angket maka diketahui bahwa secara umum persepsi 
mahasiswa kependidikan Unesa menyatakan setuju 
terhadap pernyataan yang terdapat pada angket bahwa 
gerakan anti penistaan agama merupakan gerakan bela 
agama Islam yang memiliki latar belakang politik.  
Pernyataan di atas dapat dibuktikan dengan adanya data 
yang sudah dihasilkan dari olah data hasil penelitian pada 
Mahasisiwa kependidikan Unesa tentang gerakan anti 
penistaan agama 4 November dan 2 Desember 2016. 
Mahasisiwa menyatakan pendapatnya bahwa gerakan anti 
penistaan agama 4 November dan 2 Desember 2016 
merupakan gerakan politik didukung oleh sejumlah 
responden yaitu sebanyak 15 pernyataan memiliki nilai 
presentase diatas 55% menyatakan kesetujuannya. 
Gerakan anti penistaan agama 4 November dan 2 
Desember 2016 dianggap sebagai gerakan yang tidak 
murni dilakukan untuk membela agama Islam, gerakan 
yang dilakukan untuk menjatuhkan kelompok tertentu 
dan juga gerakan yang dilakukan untuk kepentingan 
kelompok tertentu, hal tersebut dibuktikan dengan 
besarnya jumlah presentase yaitu diatas 55%, sehingga 
dapat dikatakan bahwa mahasiswa kependidikan Unesa 
tidak setuju bahwa gerakan gerakan anti penistaan agama 
4 November dan 2 Desember 2016 adalah murni untuk 
membela agama Islam. 
Pada penelitian ini jumlah item pernyataan adalah 
20 item dengan tipe angket tertutup yaitu sudah 
dilengkapi dengan pilihan jawaban. Seluruh item 
pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan juga 
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reliabel berdasarkan perhitungan dengan uji validitas dan 
reliabilitas yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya. 
Jumlah sampel pada populasi ini juga menggunakan taraf 
kesalahan 5% dari jumlah keseluruhan populasi. 
Terdapapat beberapa item pernyataan yang memiliki 
presentase skor jawaban tinggi, dan juga terdapat 
beberapa item pernyataan yang memiliki jumlah 
presentase rendah. Sedangkan dari data yang didapatkan 
dari sampel atau responden juga menggambarkan bahwa 
beberapa responden menyatakan kesetujuan terhadap 
seluruh pernyataan dengan presentase jawaban sempurna, 
beberapa responden juga menyatakan ketidaksetujuan 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka 
penulis mengajukan beberapa saran yaitu, kepada 
mahasiswa diharapkan dapat lebih meningkatkan cara 
berpikir secara ilmiah dan rasional, sebagai mahasiswa 
yang dikenal sebagai kaum teladan dan intelektual  bagi 
masyarakat dan juga individu yang berpendidikan, tidak 
perlu terburu-buru dalam menyampaikan aspirasi dan 
juga melakukan tindakan serta tidak mudah terpengaruh 
oleh suatu fenomena atau isu yang berkembang tanpa 
adanya dasar yang dapat dipertanggung jawabkan, 
Kepada masyarakat sebagai pemegang kekuasaan 
tertinggi dalam pemerintahan yang demokratis 
seharusnya lebih meningkatkan pengawasan terhadap 
situasi politik yang terjadi didalam negeri, masyarakat 
tidak boleh lemah dan dapat diperdaya oleh kekeuasaan 
politik. Masyarakat diharuskan dapat memisahkan antara 
isu politik dan juga kejadian nyata yang sedang terjadi 
dalam pemerintahan, uga diharapkan penelitian 
selanjutnya dapat lebih mengembangkan dan 
menganalisis tentang kasus penistaan agama, dan 
diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 






Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik. Edisi Revisi V. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Atkinson dkk. 1996. Pengantar Psikologi. Cetakan 
Ketiga. Jakarta: Erlangga. 
Azwar, S. 2007. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Bino, Walgito. 2004. Pengantar Psikologi. Jakarta: Andi. 
Dakir. 1997.Dasar Dasar Psikologi: yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Damsar. 2009. Jakarta: Kencana. 
Dimyati, mahmud. 1974. Psikologi Komunikasi. 
Yogyakarta: FIP IKIP. 
Dr. Riduan, M. B.A. 2013. Skala Pengukuran Variabel 
Penelitian. Bandung: Alfabeta  
 
Gulo, Dali. 1982. Kamus Psikologi. Bandung : Tonis. 
Harahap, Muchtar E., & Andris Basril. 1999. Gerakan 
Mahasiswa dan Politik di Indonesia. Jakarta: 
NSEAS. 
 
Jalaludin, Rakhmat. 2007. Persepsi Dalam Proses 
Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Johnson, Doyle Paul.1986. Teori Sosiologi Klasik dan 
Modern. Terjemahan  , Robert M.Z Lawang. 
Jakarta: PT. Gramedia. 
 
Kartini, Kartono. 1990. Psikologi Perkembangan Anak. 
Bandung. CV.  Mandiri. 
 
Miftah, Toha. 2003. Perilaku Organisasi, Konsep Dasar 
dan Aplikasinya. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 
 
Natawijaya, Rochman.1978. Psikologi Perkembangan 
Untuk SPG. Jakarta: CV. Mutiara 
 
Pieter, H.Z. & Lubis, N.L. 2010 Pengantar Psikologi 
Dalam Keperawatan. Jakarta: Kencana 
Purwodarminto. 1990. Kamus Umum Bahasa Indonesia. 
Jakarta: balai Pustaka. 
 
Sugiharti, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: 
UNY Press. 
Sunarto, Kamanto. 2004. Pengantar Sosiologi. Edisi 
Ketiga. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 
Indonesia, Universitas Indonesia. 
Sunaryo. 2004. Psikologi Untuk Keperawatan. Jakarta: 
EGC. 
 
Waidi. 2006. On Becoming Aporsional Exellent. Jakarta.: 
PT Elex Media Komputindo. 
 
Argenti, Gili. 2016.Gerakan Sosial Di Indonesia: Studi 
Kasus Gerakan Mahasiswa Tahun 1974. Diakses 
pada 22 Januari 2017. 
 
Kurnia, Hima. 2009. Pergerakan Mahasiswa Dalam 
Mewujudkan Masyarakat Madani Indonesia. 
Diakses pada 17 November 2016. 
 
Maf’ul, M. Arsyad. 2010. Partai Politik Pada Masa Orde 
Baru dan Orde Lama. Diakses pada 20 Desember 
2016. 
 
Saputra, Angga Apip Wahyu. 2012.Peranan Mahasiswa 
Yogyakarta Dalam Perjuangan Reformasi di 
Indonesia (1998). Diakses pada 22 Januari 2017. 
. 
  Persepsi Mahasisiwa Kependidikan Unesa Tentang Gerakan Anti Penistaan Agama 
 
455 
________________. Daftar Agama-Agama yang diakui 
di Indonesia. (https://www.kemenag.go.id/ diakses 
pada 3 Januari 2017). 
 
_________________. Pidato di Kepulauan Seribu dan 
hari-hari hingga Ahok menjadi tersangka.  
 
(http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601 
diakses pada 29 Desember 2016). 
 
_________________.3 Demo Besar yang Pernah Terjadi 
di Indonesia. 
(http://www.bbc.com/indonesia/trensosial38001552 
diakses pada 29 Desember 2016). 
_________________. Universitas Negeri Surabaya. 
(http://www.unesa.ac.id diakses pada 5 Mei 2017) 
